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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangMasalah

Pembangunandesaakansemakinmenentangdimasadepandengankondisi

perekonomiandaerahyangsemakinterbukadankehidupanberpolitikyanglebih

demokratis.Akantetapidesasampaisaatinimasihbelumberanjakdariprofil

lamayakniterbelakangdanmiskin.Meskipun banyakpihakmengakuibahwa

desamempunyaiperananyangbesarbagikota,namuntetapsajadipandang

rendahdalamhalekonomiataupunhalyanglainnya.Padahalkitaketahuibahwa

sebagianbesarpendudukindonesiaberdiamdidaerahpedesaandanberprofesi

sebagaipetanidannelayan.Olehkarenaitusudahsewajarnyabilapembangunan

pedesaanharusmenjadiprioritas utamadalam segenaprencanastrategidan

kebijakanpembangunandiIndonesia.(Hernowo,2004)

Pembangunandesamempunyaiperananyangsangatpentingdanstrategis

dalam rangka pembangunan nasionaldan pembangunan daerah,karena

didalamnyaterkandungunsurpemertaanpembangunandanhasil-hasilnyaserta

menyentuh secaralangsung kepentingan sebagian besarmasyarakatyang

bermukimdiperdesaandalamrangkaupayamenigkatkankesejahteraanmereka.

Dalampembangunandesapemerintahandesaberkedudukansebangaisubsistem

darisistempenyelenggaraanpemerintahandiIndonesia,sehinggadesamemiliki

kewenangan,tugas,dankewajibandesadalampenyelenggaraanpemerintahan

maupunpembangunanmakadibutuhkansumberpendapatandesa.

Pembangunan desa perlu adanya sumber-sumberpendapatan Desa
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berdasarkanUndang-UndangNomor6Tahun2014terdiridari:(1)pendapatan

asliDesaTerdiriatashasilusaha,hasilasset,swadayadanpartisipasi,gotong

royong,danlain-lainpendapatanasliDesa.(2)alokasianggaranpendapatandan

belanjanegara.(3)bagiandarihasilpajakdaerahdanretribusidaerah

Kabupaten/Kota.(4)lokasidanadesayangmerupakanbagiandaridana

perimbanganyangditerimaKabupten/Kota.(5)bantuankeuangandarianggaran

pendapatandanbelanjadaerahprovinsidananggaranpendapatandanbelanja

daerahKabupaten/Kota.(6)hibahdansumbanganpihakketiga.

Ketentuanpasaltersebut,mangamanatkankepadapemerintahkabupaten

untukmengalokasikandanaperimbanganyangditerimakabupatenkepadadesa-

desadenganmemperhatikanprinsipkeadilandanmenjaminadanyapemerataan

denganadanyadanadesatersebut,makapemerintahdesadituntutuntuk

mengeloladanadesadenganefektifdanakuntabel.Efektifyangdimaksudadalah

sejauhmanatarget(kuantitas,kualitas,danWaktu)yangtelahdicapaioleh

pemerintahdesadalam pemanfaatandanadesa.Menanggapihaltersebut,

pemerintahmengeluarkankebijakanberupadukungankeuanganyaitudanadesa

yangadalahdanaatauDanDes yangbersumberdari anggaranpendapatan

belanjanegarayangdiperuntukkanbagidesayangditransfermelaluianggaran

pendapatanbelanjadaerahkabupaten/kotadandigunakanuntukmembiayai

penyelenggaraan pemerintah, pelaksanan pembangunan, pembinaan

kemasyarakatandanpemberdayaanmasyarakat.(PPNo82016TentangDana

Desa)

TerbitnyaUUNo.6Tahun.2014tentangdesa,yangselanjutnyadisebut
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denganUUDesa,menjadisebuahtitikawalharapandesauntukbisamenentukan

posisi,perandankewenanganatasdirinya.Harapansupayadesabisabertenaga

secarasosialdanberdaulatsecarapolitiksebagaifondasidemokrasidesa,serta

berdaya secara ekonomidan bermartabatsecara budaya sebagaiwajah

kemandiriandesadanpembangunandesa.Harapantersebutsemakinmenggairah

ketikamunculkombinasiantaraazasrekognisidansubsidiaritassebagaiazas

utamayangmenjadiruhUUini.

DesayangdidukungPPNo.43Tahun2014tentangPeraturanPelaksanaan

Undang-UndangNomor6Tahun2014TentangDesadanPPNo.60tentang,dana

desayangbersumberdariAPBN,telahmemberikanpondasidasarterkaitdengan

penyelenggaraanpemerintahandesa,pelaksanaanpembangunandesa,pembinaan

kemasyarakatandesa,danpemberdayaanmasyarakatdesaberdasarkanpancasila,

Undang-undangdasarnegararepublikindonesiatahun1945,negarakesatuan

republikindonesia,danbhinnekatunggalika.Arahpemberdayaanmasyarakat

desayangpalingefektifadalahdenganmelibatkanmasyarkatdanunsur

pemerintahyangmemangmempunyaikebijakanpembangunanyanglebihreaktif

memberikanprioritaskebutuhanmasyarakatdesadalam anggaransehingga

merekamampuuntukmemanfaatkanpotensiyangdimilikidaerahmasing-masing.

Dalamoperasionaldesauntukmewujudkanotonomiyangdiberikankepada

desaterdapatpembiayaan-pembiayaan,dimanapembiayaantersebutmemiliki

hubungandenganalokasidanadesakepadasetiapdesayangberadadiwilayahnya.

HalinitercantumpadaUndang-undangNomor6Tahun2014tentangdesayang

menyebutkanbahwakeuangandesaadalahsemuahakdankewajibandesayang
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dapatdinilaidenganuangsertasegalasesuatuberupauangdangbarangyang

berhubungandenganpelaksanaanhakdankewajiban desayangmenimbulkan

pendapatan,belanja,pembiyaandanpengelolaankeuangandesa.

Alokasidanadesadiberikanolehpemerintahpusatyangdiperolehdaridana

perimbanganAnggaranPendapatandanBelanjaNegara(APBN)yangditerima

olehKabupaten/KotadalamAnggaranPendapatandanBelanjaDaerah(APBD)

setelahdikurangiDanaAlokasiKhusus(DAK)sebesar10%.Danatersebut

kemudiandapatdigunakanuntukmembiayaipenyelenggaraanpemerintah,

pelaksanaan pembangunan,pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan

masyarakat.Jumlahnominalyangakandiberikankepadamasing-masingdesa

akanberbedatergantungdarigeografisdesa,jumlahpenduduk,sertajumlah

angkakematian.Alokasidanasebesar10% yangditerimaolehdesaakan

menyebabkanpeningkatanterhadappendapatandesa.(HanifNurcholis,2011;89)

Danadesaadalahdanayangbersumberdarianggaranpendapatandan

belanjanegarayangdiperuntukkanbagidesayangditransfermelaluianggaran

pendapatanbelanjadaerahKabupaten/Kota dandigunakan untukmembiayai

penyelenggaraanpemerintah,danpemberdayaanmasyarakat.Pemberian alokasi

danadesakedesa untuk mendukungmenigkatnyakesejahteraanmasyarakat,

pemeretaanpembangunansertakomitmenpemerintahmemperkuatpelaksanaan

otonomidaerahdandesentralisasifiskaldanmewujudkanimplementasi.Tujuan

danadesa untuk:1.Meningkatkanpelayananpublikdidesa2.Mengetaskan

kemiskinan 3.Memajukan perekonomian desa4.Mengatasikesenjangan

pembangunan antardesa 5.Memperkuatmasyarakatdesa sebagaisubjek
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pembangunan.(Undang-undangNomor6Tahun2014pasal1tentangDesa).

Danadesadikelolasecaratertib,taatpada ketentuan peraturan perundang-

undangandenganefesian,efektif,transparandanbertanggungjawabdengan

memperhatikanrasakeadilan dankepatuhansertamengutamakankepentingan

masyarakat(Undang–UndangNomor6Tahun2014pasal2TentangDesa).

NusaTenggaraTimur(NTT)merupakansalahsatuProvinsidiindonesia

yangmendapatkanalokasidanadesasejakdikeluarkanUndang-undangdesa

tahun2014.PenggunaandanadesaberdasarkanPasal25PeraturanMenteri

KeuanganNomor247 Tahun2015,yaitu:danadesadiprioritaskanuntuk

membiayaipembangunandanpemberdayaanmasyrakatyangpelaksanaannya

diutamakansecaraswakeloladenganmenggunakansunberdaya/bahanbakulokal,

dandiupayakandenganlebihmenyeraptenagakerjadarimasyarakatsetempat.

BerikutditampilaknalokasidanadesadiNTT.
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Tabel1.1
DataAlokasiDanaDesa(ADD)PerKab/KotadiNTT (Milyar/Rupiah)

NO
Kabupaten

Tahun

2015 2016. 2017 2018

1 Alor 49.780.821.000 95.965.765.000 122.521.750.000 139.899.534.000

2 Belu 19.579.257.000 43.936.109.000 56.138.712.000 72.451.173.000

3 Ende 67.298.428.000 150.950.201.000 192.723.464.000 175.257.121.000

4 FloresTimur 60.703.668.000 136.176.452.000 173.327.230.000 155.311.378.000

5 Kupang 44.657.895.000 100.747.060.000 128.306.880.000 136.520.446.000

6 Lembata 38.765.533.000 86.963.847.000 110.907.914.000 114.468.459.000

7 Manggarai 40.800.442.000 91.552.519.000 116.291.529.000 125.012.649.000

8 Ngada 36.127.992.000 81.041.776.000 103.592.403.000 96.524.287.000

9 Sikka 40.665.589.000 91.242.346.000 116.353.321.000 125.012.694.000

10 SumbaBarat 18.631.166.000 41.812.114.000 53.562.395.000 67.192.170.000

11 SumbaTimur 39.135.917.000 87.753.294.000 112.136.438.000 108.473.996.000

12 TTS 73.623.173.000 165.167.583.000 210.759.238.000 233.686.745.000

13 TTU 43.016.882.000 96.493.772.000 123.029.768.000 137.831.056.000

14 RoteNdao 23.228.248.000 52.124.542.000 66.765.336.000 91.824.992.000

15
Manggarai
Barat 45.001.552.000 100.595.796.000 128.604.797.000 127.893.447.000

16 Nagekeo 26.514.050.00 59.485.385.000 76.055.147.000 75.953.714.000

17
SumbaBarat
Daya 37.936.834.000 110.292.255.000 140.630.968.000 186.636.451.000

18
Sumba
Tengah 18.745.657.000 42.063.518.000 53.994.179.000 59.271.547.000

19
Manggarai
Timur 43.897.693.000 98.520.263.000 126.092.079.000 160.856.109.000

20 SabuRaijua 17.106.693.000 38.339.399.000 49.314.143.000 63.498.620.000

21 Malaka
 34.658.212.00
0 71.757.808.000 99.246.629.000 95.196.646.000

Sumber:KantorPemberdayaanMasyarakatDesa

Alokasidanadesamengalamipeningkatanyangcukupbesaruntuksetiap

Kabupaten.DanadesayangdiberikandiKabupatenTTU berdasarkandatayang

diperolehmengalamipeningkatan daritahun2015sampaidengantahun2018.

Harapanbahwapeningkatanalokasidanadesa(ADD)dapatmeningkatkan

pembangunan dan menggerakkan perekonomian desa.Dana desa yang

diperuntukkandikecamatanBibokitanpah daritahun2015 jumlahsemakin
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besaryangdiberikansampaidengantahun2018.

KabupatenTimorTengahUtaramerupakansalahsatuProvinsidiNusa

TenggaraTimuryangmendapatkanalokasidanadesasejakdikeluarkanundang-

undangdesatahun2014.PenggunaandanadesaberdasarkanPasal25Peraturan

MenteriKeuanganNomor247 Tahun2015,yaitu:danadesadiprioritaskan

untuk membiayai pembangunan dan pemberdayaan masyrakat yang

pelaksanaannyadiutamakansecaraswakeloladenganmenggunakansunber

daya/bahanbakulokal,dandiupayakandenganlebihmenyeraptenagakerjadari

masyarakatsetempat.

Danayangdialokasikan padaTahun2017diKabupatenTimorTengah

UtarasebesarRp.123.029.768.000.SalahsatuKecamatandiKabupatenTimor

TengahUtarayaituKecamatanBibokiTanpahjugamendapatkanalokasidana

untukempatdesasebesarRp.314.420.500.000,DesaTebaTimuradalahsalah

satudesayangmenerimaDanaDesadaridanaalokasipusatsebesarRp

323.553.139SelainituDesaTebajugamenerimaDanaDesasebesarRp

322.553.257. Semuadanayang dialokasikantersebutdigunakan untuk

pemanfaatanpembangunanfisikdanNonfisikyangadadiKecamatanBiboki

Tanpah.

Berdasarkanuraiandiatasmakaakandilakukanpenelitianyangberjudul

Analisis PemanfaatanDanaDesaDiKecamatanBibokiTanpah Kabupaten

TimurTengahUtara.
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makarumusanmasalahadalah:

1. BagaimanapemanfaatanalokasidanaDesadidesaTebaTimurdanDesa

TebadiKecamatanBibokiTanpah?

2. ApasajamanfaatDanadesabagimasyarakatdidesaTebaTimurdanDesa

Teba?

3. Bagaimanaperbandinganpemanfaatanfisikdannonfisikdanadesadi

DesaTebaTimurdanDesaTeba?

1.3 TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahyangdituliskanmakatujuanadalah:

1. UntukmengetahuipemanfaatandanadesadidesaTebaTimurdanDesa

TebaKecamatanBibokiTanpah.

2. UntukmengetahuimanfaatdanadesabagimasyarakatdidesaTebaTimur

danDesaTeba.

3. Untukmengetahuiperbandinganpemanfaatanpembangunanfisikdannon

fisikdidesaTebaTimurdanDesaTeba.

1.4 ManfaatPenelitian

Harapanpenelitianinidapatbergunabagikalanganakademisidanpraktisi,

yaituantaralain:

1. Dapatmemberikanmasukanbagiberbagaipihakkhususnyakepada

pemeritahDesaTebaTimurdanDesaTeba KecamatanBibokiTanpah,
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KabupatenTimorTengahUtaradalamrangkapenyelengaraanpemanfaatan

dana desadalampembangunandesa.sehinggadapatdijadikanreferinsi

untukmeningkatkanpembangunandesadanpemberdayaanmasyarakat.

2. Dapatdiharapkanmemberikaninformasibagicivitasakademikdandapat

dijadikanreferensisdalam pengkajianmasalahpemanfaatandanadesa

dalampembangunanbagipenelitilain.


